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Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan hasil belajar IPA kelas VI 
sebelumpenerapan model Quantum Teaching berbantuan media Scrapbook di MIS 
As’adiyah No. 140 Ongkoe. 2) Mendeskripsikan hasil belajar IPA kelas VI setelah 
penerapan model Quantum Teaching berbantuan media Scrapbook di MIS As’adiyah 
No. 140 Ongkoe. 3) Menguji adakah pengaruh positif penerapan model Quantum 
Teaching berbantuan media Scrapbook Terhadap Hasil Belajar IPA pada Materi Sistem 
Tata Surya Kelas VI di MIS As’adiyah No. 140 Ongkoe. Jenis penelitian adalah Pre-
experimental dengan desain One Group Pretest Posttest dengan populasi 26 peserta didik. 
Data dikumpulkan menggunakan tes soal dengan instrumen berupa lembar soal pilihan 
ganda sebanyak 10 soal. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
dan inferensial. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar IPA peserta didik 
kelas VI MIS As’adiyah No. 140 Ongkoe sebelum penerapan model Quantum Teaching 
berbantuan media Scrapbook diperoleh pretest nilai minimum 0 dan maximum 60 dengan 
nilai rata-rata 29,62 termasuk kategori “rendah”, standar deviasi 14,277, dan varians 
203,846. Sementara berdasarkan hasil belajar IPA peserta didik setelah penerapan 
model Quantum Teaching berbantuan media Scrapbook diperoleh posttest nilai tertinggi 
minimum 80 dan maximum 100 dengan rata-rata 84,23 termasuk kategori ”tinggi”, 
standar deviasi 6,433, dan varians 41,385. Kemudian berdasarkan analisis data 

inferensial dari hasil perhitungan uji Wilcoxon Rank-Test diperoleh lebih kecil dari 𝛼 
(0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif penerapan model Quantum Teaching berbantuan media 
Scrapbook di kelas VI MIS As’adiyah No. 140 Ongkoe terhadap peningkatan hasil 
belajar IPA peserta didik. 
 

 

PENDAHULUAN  
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah atau madrasah 

harus mampu memberikan bekal kepada peserta didik agar mereka dapat hidup 
serasi sesuai dengan perkembangan zamannya. Oleh karena itu, semua kaum 
pendidik perlu selalu berusaha untuk selalu menata proses belajar peserta didik 
dan bahan ajar yang disajikan (Prasetyo, 2017). Ilmu pengetahuan alam 
memegang peranan penting karena menjadi landasan bagi perkembangan ilmu-
ilmu lainnya. Namun masih ada sebagian peserta didik yang mengalami kesulitan 
dalam mempelajari IPA. Ketika peserta didik dihadapkan pada materi yang 
dianggap sulit, minat dan motivasi belajar merekapun cenderung rendah (Amali 
et al., 2019). 

Hasil survei Trends in Student Achievement in Mathematics and Science (TIMSS) 
menunjukkan bahwa terdapat masalah pendidikan di Indonesia, terutama pada 
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bidang IPA. TIMSS adalah studi internasional yang mengukur kemampuan 
peserta didik di bidang Matematika dan Sains. TIMSS merupakan studi yang 
diselenggarakan setiap empat tahun sekali. Pada TIMSS 2015, target populasi 
peserta didik Indonesia adalah peserta didik kelas 4 sekolah dasar untuk 
mengukur capaian Matematika dan Sains peserta didik SD/MI pada studi 
internasional. Indonesia berada di posisi bawah jika dibandingkan dengan 
beberapa negara di Asia. Nilai skor IPA menurut survei dari TIMSS yaitu tahun 
2007, 2011, dan 2015 secara berurutan adalah 427, 406, dan 397. Perolehan skor 
Sains (IPA) tersebut menempatkan Indonesia pada peringkat 35 dari 49 (2007), 
peringkat 39 dari 42 negara (2011), dan peringkat 45 dari 48 negara (2015). Hasil 
survei dari TIMSS tersebut menunjukkan rendahnya prestasi IPA peserta didik 
yang ada di Indonesia sehingga perlu adanya perbaikan kualitas pembelajaran 
khususnya IPA di Indonesia (Wicaksono et al., 2020). 

Keberhasilan belajar peserta didik dapat dipengaruhi oleh kemampuan 
guru dalam mengelola proses pembelajaran. Apabila peserta didik diberikan 
kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, maka mereka 
akan lebih memahami materi yang diajarkan guru. Oleh karena itu, pengalaman 
belajar harus dipusatkan pada peserta didik sehingga mereka berperan aktif 
dalam proses pembelajaran (Amal & Basam, 2018.). Jika hasil belajar peserta 
didik kurang, penyebabnya bukan karena peserta didik tidak mampu 
melakukannya, melainkan karena kurangnya pemahaman dan penerapan konsep 
dalam kehidupan nyata. Hal ini disebabkan guru belum memilih model dan 
media pembelajaran yang menyesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Hal 
ini membuat pembelajaran menjadi sulit dan membosankan. Untuk 
menghindari kebosanan maka komponen pembelajaran yang terpenting adalah 
menjadikan pembelajaran menyenangkan bagi peserta didik dengan 
menggunakan sumber belajar yang tepat dan bervariasi (Suanda et al., 2023). 

Sebagai salah satu mata pelajaran di MI/SD, IPA sering kali kurang 
diminati dan diperhatikan peserta didik, harapan yang utama dalam 
pembelajaran IPA agar peserta didik aktif dalam membangun pengetahuannya   
sendiri, serta   mampu   menggunakan   penalarannya   dalam   memahami   dan 
memecahkan masalah yang dihadapi (Azura et al., 2019). Maka dari itu 
diperlukan inovasi untuk mengubah pemahaman mereka tentang IPA. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, guru perlu mengubah cara mengajarnya dengan 
menerapkan model dan media pembelajaran yang dapat menarik minat belajar 
peserta didik serta mendorong agar peserta didik dapat lebih berperan aktif dan 
menyenangkan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dengan wali kelas VI 
MIS As’adiyah No. 140 Ongkoe, diketahui bahwa pembelajaran IPA di kelas VI 
masih menggunakan metode konvensional, yaitu ceramah. Media pembelajaran 
yang digunakan hanya berupa buku cetak dan papan tulis. Selama observasi awal, 
terlihat bahwa guru lebih mendominasi proses pembelajaran, sesekali diselingi 
tanya jawab. Sementara itu, sebagian besar peserta didik hanya mencatat. Selama 
proses belajar berlangsung, perhatian peserta didik cenderung tidak fokus. Ada 
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yang mengantuk, berbicara, bermain dengan teman sebangku, dan kurang aktif. 
Ketika diberikan pertanyaan, hanya beberapa peserta didik yang berani 
menjawab. Begitu pula saat diberi kesempatan untuk bertanya, seringkali peserta 
didik hanya diam dan tidak bertanya. Saat guru menanyakan apakah peserta didik 
sudah memahami materi yang disampaikan, mereka mengatakan paham. Wali 
kelas VI juga mengonfirmasi pengamatan ini, dan menambahkan bahwa 
meskipun peserta didik mengaku paham, hasil belajar mereka seringkali tidak 
sesuai dengan harapan guru saat diberikan tugas. 

Berdasarkan permasalahan di atas, solusi yang ditawarkan adalah 
menggunakan model Quantum Teaching berbantuan media Scrapbook. Quantum 
Teaching adalah model pembelajaran menyenangkan dengan melakukan 
pengubahan bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan di sekitar 
momen belajar. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar 
efektif yang mempengaruhi kesuksesan peserta didik. Interaksi-interaksi ini 
mengubah kemampuan dan bakat ilmiah peserta didik menjadi cahaya yang akan 
bermanfaat bagi mereka sendiri dan bagi orang lain (DePorter et al., 2010). Salah 
satu pemicu timbulnya perasaan menyenangkan dalam diri anak adalah kondisi 
pembelajaran yang menyenangkan (Yunita, 2022).   

Model Quantum Teaching cocok untuk pembelajaran IPA karena melibatkan 
partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran serta membuat 
pembelajaran lebih menyenangkan. Model ini juga menekankan pada asas 
“Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia 
Mereka”. Artinya, guru perlu membawa pengalaman peserta didik ke dalam 
pembelajaran dan menghubungkannya dengan konsep yang diajarkan (Yunita, 
2022). 

Dibandingkan dengan buku lainnya, Scrapbook merupakan album yang 
berisi gambar dan narasi yang terkait dengan materi pembelajaran, yang dihias 
secara kreatif (Syahriyanti et al., 2019). Dengan kertas dan model yang berbeda, 
buku ini berisi catatan kecil yang mudah dipahami oleh peserta didik. Media 
scrapbook memiliki banyak keuntungan, seperti mencerminkan keunikan dan 
pemikiran seseorang, sifatnya konkret dan realistis menunjukkan masalah yang 
dibahas, scrapbook mengatasi keterbatasan pengamatan kita, dan bahan-bahan 
yang digunakan dengan mudah bisa kita dapatkan tanpa menggunakan alat 
khusus (Amalina, 2020). Dengan demikian, kita bisa menjelaskan konsep materi 
IPA dalam scrapbook dengan merangkainya menjadi buku tempel yang kreatif 
sehingga menjadi menarik untuk dibaca. 

Tata surya merupakan salah satu topik yang dipelajari dalam pembelajaran 
IPA di sekolah. Tetapi tak sedikit guru menyampaikan materi ini masih melalui 
buku atau gambar-gambar 2D dengan penjelasan yang panjang dan rumit 
dipahami, akibatnya peserta didik cenderung hanya bisa membayangkan rotasi, 
revolusi, dan peristiwa lainnya yang terjadi di dalam sistem tata surya itu sendiri 
(Dedynggego Dedynggego et al., 2015). Sehingga dengan menggunakan media 
scrapbook pada materi tata surya, peneliti dapat menarik minat peserta didik dan 
memperjelas tentang khayalan sistem tata surya yang ada di luar angkasa, serta 
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rotasi, revolusi, dan planet-planet yang mengelilingi matahari sesuai dengan garis 
orbit masing-masing planet. 

Adapun hasil riset yang mengemukakan bahwa model Quantum Teaching 
dan media Scrapbook berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, 
diantaranya penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Quantum Teaching 
Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas VI Di Gugus IV Kecamatan Petang”. Analisis 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai t hitung adalah 7,461 dan t tabel 
adalah 2,000 untuk derajat kebebasan sebesar 65 dengan taraf signifikansi 5%. 
Dengan mempertimbangkan kriteria pengujian, karena nilai t hitung lebih besar 
dari t tabel, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran quantum teaching 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA peserta didik kelas 
VI SD di gugus IV Kecamatan Petang (I Gede Yudi Setiawan, Nyoman Wirya, 
2015). 

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Scrapbook terhadap 
Motivasi dan Hasil Belajar Kelas V di MI Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir 
Tulungagung Tahun ajaran 2019/2020”. Menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh media pembelajaran scrapbook terhadap hasil belajar IPA kelas V MI 
Tarbiyatussibyan Tanjung Kalidawir Tulungagung adalah 1,594 di dalam tabel 
interpretasi nilai Cohen’s adalah 93,3% termasuk dalam ketegori large atau 
tinggi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh signifikan 
penggunaan media scrapbook terhadap hasil belajar mata pelajaran IPA materi 
rantai makanan dan jaring-jaring makanan (Izamazidah, 2020) 

Jadi, model pembelajaran Quantum Teaching berbantuan media Scrapbook 
adalah model dan juga media pembelajaran yang efektif digunakan dalam proses 
pembelajaran karena memungkinkan peserta didik untuk belajar secara optimal 
sehingga dapat berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Dengan demikian, harapan peneliti dengan menggunakan model Quantum 
Teaching berbantuan media Scrapbook dapat memberikan dampak positif terhadap 
pemahaman konsep-konsep IPA terkait dengan sistem tata surya, diharapkan 
dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan memotivasi 
peserta didik sehingga hasil belajar IPA peserta didik dapat meningkat. Maka 
untuk menjawab kebutuhan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan menerapkan model Quantum Teaching berbantuan media 
Scrapbook untuk meningkatkan hasil belajar IPA peserta didik. 

 

METHOD 

Jenis penelitian ini adalah  penelitian Pre-experimental. Disebut pre-
experimental design karena desain penelitian ini belum dikatakan eksperimen yang  
sesungguhnya, yaitu masih terdapat variabel luar yang ikut mempengaruhi 
terbentuknya variabel terikat (dependen). Hal tersebut terjadi karena tidak adanya 
variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2022a).  
Dalam penelitian ini, desain yang digunakan adalah one group pretest posttest yaitu  
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desain penelitian yang didalamnya terdapat tes soal sebelum diberikan perlakuan 
dan juga setelah diberikan perlakuan serta terdapat satu kelompok yang 
digunakan untuk penelitian. Adapun desain penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1:(Sugiyono, 2022b) 
  

 

𝑶𝟏    X     𝑶𝟐 

Gambar 1.  Desain Penelitian One Group Pretest Posttest 

Keterangan: 

𝑂1      = Nilai tes awal Sebelum Diberikan Perlakuan (Pretest) 
X       = Perlakuan yang diberikan atau penggunaan model Quantum Teaching 

berbantuan  media Scrapbook 

𝑂2      = Nilai tes akhir setelah diberikan perlakuan (posttest) 
  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Pradana & Reventiary, 2016.). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VI MIS 
As’adiyah No. 140 Ongkoe, yang terdiri dari 14 laki-laki dan 12 perempuan. 
Sampel merupakan sebagian kecil dari keseluruhan jumlah populasi dan 
mencakup karakteristik-karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
(Hakim et al., 2022.). Dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. 
Sampling jenuh merujuk pada teknik penentuan sampel di mana semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2022b). Data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar IPA kelas VI MIS As’adiyah No. 140 
Ongkoe.  

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes yang 
berbentuk soal pilihan ganda. Dalam pengumpulan data, instrumen sangat 
penting dalam penelitian, karena instrumen merupakan alat ukur dan akan 
memberikan informasi tentang apa yang kita teliti (I Kadek Surya Atmaja, 2020). 
Instrumen penelitian menggunakan lembar butir soal. Soal adalah sederetan atau 
latihan atau alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan, intelegensi, dan kemampuan, atau bakat yang dimiliki individu 
maupun kelompok (Misbahuddin & Hasan, 2014).  

Uji validitas instrumen menggunakan teknik korelasi point biserial. Koefisien 
korelasi point biserial adalah ukuran statistik yang digunakan untuk mengestimasi 
tingkat hubungan antara data yang memiliki skala dikotomus dan yang memiliki 
skala interval/rasio (Am, 2018). Hasil validasi instrumen yang dilakukan peneliti 
menunjukkan bahwa seluruh soal (sebanyak 10 butir) dinyatakan valid, dimana 

setiap soal memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 . Uji reliabilitas juga digunakan untuk 

menyatakan bahwa instrumen yang sama jika digunakan beberapa kali untuk 
mengukur objek yang sama akan menunjukkan hasil yang sama. Untuk   
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mengujinya   menggunakan rumus KR-20 (Kuder Richardson) (Lana Sari and 
Mirnawati Zalili Sailan, 2022). Hasil uji reliabilitas yang didapatkan peneliti 
menunjukkan nilai 0,79 yang masuk dalam kategori tinggi. Adapun teknik 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dan 
inferensial yaitu untuk mendeskripsikan data yang telah terkumpul serta menguji 
kebenaran hipotesis penelitian. 

Analisis deskriptif dilakukan dengan menghitung nilai mean (rata-rata skor), 
standar deviasi, varians, kategorisasi hasil belajar, dan kategorisasi KKM hasil 
belajar. Adapun analisis inferensial dilakukan dengan uji normalitas 
menggunakan rumus shapiro wilk dan uji hipotesis menggunakan uji wilcoxon. 
Adapun taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% (α = 0,05). Dasar 
pengambilan keputusan: Jika nilai Sig. < 0.05, maka hipotesis diterima. Jika nilai 
Sig. > 0.05, maka dipotesis ditolak (Fauziah et al., 2023). 
 

HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang ada. 
Hasil belajar IPA kelas VI Sebelum Penerapan Model Quantum 
Teaching berbantuan Media Scrapbook 

Untuk mendapatkan hasil penelitian di MIS As’adiyah No. 140 Ongkoe 
pada peserta didik kelas VI sebelum penerapan model Quantum Teaching 
berbantuan media Scrapbook yaitu data pretest, peneliti menggunakan analisis data 
statistik deskriptif. Adapun analisis deskriptif pretest disajikan pada tabel 1: 

Tabel 1 Analisis Deskriptif Pretest 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Pretest 26 0 60 29.62 14.277 203.846 

Valid N 

(listwise) 

26 
     

  
 Berdasarkan tabel 1 terlihat bahwa kemampuan hasil belajar IPA peserta 
didik kelas VI MIS As’adiyah No. 140 Ongkoe sebelum penerapan model 
Quantum Teaching berbantuan media Scrapbook memperoleh skor maksimum 60 
dan skor minimum yaitu 0 dengan nilai mean (rata-rata) 29.62 standar deviasi 
14.277 dan varians 203.846. 
 
Tabel 2 Kategorisasi Tingkat hasil Belajar Peserta Didik Sebelum Penerapan 

Model Quantum Teaching Berbantuan Media Scrapbook 
Interval Kategori Frekuensi Persentase 

0 - 20 Sangat rendah 9 35% 

21 - 40 Rendah 15 58% 

41 - 70 Sedang 2 8% 

71 -90 Tinggi 0 0% 

91 - 100 Sangat tinggi 0 0% 
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Jumlah 26 100% 

 
 Dari tabel 2 menunjukkan bahwa hanya tiga dari lima kategori capaian 
yang berhasil diraih oleh peserta didik. Sebagian besar tergolong dalam kategori 
“Rendah” sebanyak 15 orang, disusul oleh 9 orang dalam kategori “Sangat 
Rendah”, serta 2 orang yang berada pada kategori “Sedang”. Tidak ada peserta 
didik yang mencapai kategori “Tinggi” atau “Sangat Tinggi”, yang menunjukkan 
bahwa hasil belajar mereka masih di bawah standar yang diharapkan.   
 

Tabel 3 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Hasil Belajar Pretest 

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 

<75 Tidak Tuntas 26 100% 

≥ 75 Tuntas 0 0% 

 
 Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa seluruh peserta didik sebanyak 
26 orang belum mencapai KKM yang telah ditetapkan sekolah, yaitu nilai 
minimal 75. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik sebelum 
penerapan model Quantum Teaching berbantuan media Scrapbook belum memadai, 
karena tidak ada satupun peserta didik yang mencapai nilai KKM. 
 
Hasil belajar IPA kelas VI Setelah Penerapan Model Quantum Teaching 
berbantuan Media Scrapbook 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang dilakukan di MIS As’adiyah 
No. 140 Ongkoe pada peserta didik kelas VI setelah penerapan model Quantum 
Teaching berbantuan media Scrapbook yaitu data posttest, peneliti menggunakan 
analisis data statistik deskriptif. Adapun analisis deskriptif posttest disajikan pada 
tabel 4: 

Tabel 4 Analisis Deskriptif Posttest 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Posttest 26 80 100 84.23 6.433 41.385 

Valid N 
(listwise) 

26 
     

  
 Berdasarkan tabel 4, terlihat bahwa kemampuan hasil belajar IPA peserta 
didik kelas VI MIS As’adiyah No. 140 Ongkoe setelah penerapan model 
Quantum Teaching berbantuan media Scrapbook memperoleh skor maksimum 100 
dan skor minimum yaitu 80 dengan nilai mean (rata-rata) 84.23 standar deviasi 
6.433 dan varians 41.385. 
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Tabel 5 Kategorisasi Tingkat hasil Belajar Peserta Didik Setelah Penerapan 
Model Quantum Teaching Berbantuan Media Scrapbook 

Interval Kategori Frekuensi Persentase 

0 - 20 Sangat rendah 0 0% 

21 - 40 Rendah 0 0% 

41 - 70 Sedang 0 0% 

71 -90 Tinggi 24 92% 

91 - 100 Sangat tinggi 2 8% 

Jumlah 26 100% 

 
 Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa hanya dua dari lima kategori 
capaian yang berhasil diraih oleh peserta didik. Sebagian besar berada pada 
kategori “Tinggi” sebanyak 24 orang, sementara 2 orang, masuk dalam kategori 
“Sangat Tinggi”. Tidak ada peserta didik yang berada pada kategori “Sangat 
Rendah”, “Rendah,” ataupun “Sedang”. Adapun kriteria ketuntasan hasil belajar 
dapat dilihat pada tabel 6: 
 
 Tabel 6 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Hasil Belajar Posttest 

Nilai Kriteria Frekuensi Persentase 

<75 Tidak Tuntas 0 0% 

≥ 75 Tuntas 26 100% 

 
 Berdasarkan tabel 6, terlihat bahwa seluruh peserta didik sebanyak 26 
orang telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai >75, 
Dengan demikian, penerapan model Quantum Teaching berbantuan media 
Scrapbook terbukti efektif, karena seluruh peserta didik menunjukkan 
peningkatan hasil belajar yang signifikan dan telah mencapai nilai KKM. Adapun 
perbandingan nilai rata-rata hasil belajar pretest dan posttest dapat dilihat pada 
gambar 2: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2 Perbandingan Nilai Rata-Rata Pretest dan Posttest 
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 Berdasarkan gambar 2, menunjukkan perbedaan nilai rata-rata pretest 
(sebelum) dan posttest (setelah) penerapan model Quantum Teaching berbantuan 
media Scrapbook, dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar pretest diperoleh 
29,62 berada pada kategori “rendah” dan setelah diberikan perlakuan maka 
hasil belajar yang diperoleh peserta didik rata-rata 84,23 berada pada kategori 
“tinggi”. Jadi setelah dianalisis, dapat dikatakan bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar peserta didik secara signifikan setelah diberikan perlakuan dengan model 
Quantum Teaching berbantuan media Scrapbook. 
 
Pengaruh Penerapan Model Quantum Teaching Berbantuan Media 
Scrapbook terhadap Hasil Belajar IPA pada Materi Sistem Tata Surya 
Kelas VI di MIS As’adiyah No. 140 Ongkoe 
 
 Dalam penelitian menggunakan uji normalitas Shapiro wilk sebab sampel 
yang digunakan pada penelitian ini kurang dari 100 dengan menggunkan taraf 
0,05 aplikasi pengolah data yaitu SPSS. Jika nilai signifikan < 0,05 maka data 
tersebut tidak berdistribusi normal sedangkan jika nilai signifikan > 0,05 maka 
data tersebut berdistribusi normal. Adapun tabel hasil uji normalitas dapat 
dilihat pada tabel 7: 

Tabel 7 Uji Normalitas Pretest dan Posttest Hasil Belajar Peserta Didik di  Kelas 
VI MIS As’adiyah No. 140 Ongkoe 

 
 Berdasarkan tabel 7, terlihat bahwa nilai signifikasi untuk data pretest yaitu 
0.100 > 0,05 artinya data pretest berdistribusi normal. Adapun data posttest yaitu 
0.000 < 0,05 artinya data posttest tidak berdistribusi normal. Karena salah satu 
dari data di atas tidak berdistribusi normal yaitu memiliki nilai signifikasi lebih 
kecil dari nilai kriteria yang ditetapkan. Maka, uji hipotesis yang akan digunakan 
adalah uji Wilcoxon Rank-Test. 
 Uji Wilcoxon adalah pilihan alternatif ketika populasi tidak dapat dianggap 
terdistribusi secara normal atau data pada skala ordinal. Uji Wilcoxon bertujuan 
untuk menguji korelasi antar persepsi sebelum dan sesudah diberi perlakuan dan 
mengetahui pengaruh dari suatu perlakuan (Widyastuti & Widyaningrum, 2023). 
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% (α = 0,05). Dasar pengambilan 
keputusan: Jika nilai Sig. < 0.05, maka hipotesis diterima. Jika nilai Sig. > 0.05, 
maka dipotesis ditolak (Fauziah et al., 2023). 

 Tabel 8 Hasil Uji Wilcoxon  

Test Statisticsa 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pretest .935 26 .100 

Posttest .668 26 .000 
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 Posttest - Pretest 

Z -4.487b 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

 
 Berdasarkan tabel 8, terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0.000. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 (0.000 < 0.05) maka 
hipotesis diterima. Artinya terdapat pengaruh positif penerapan model Quantum 
Teaching berbantuan Media Scrapbook terhadap hasil belajar IPA pada materi 
Sistem Tata Surya Kelas VI di MIS As’adiyah No. 140 Ongkoe. 

PEMBAHASAN 

 Hasil belajar IPA peserta didik sebelum penerapan model Quantum 
Teaching berbantuan media Scrapbook diperoleh dengan mengumpulkan data dari 
hasil tes dan menggunakan instrumen berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 
10 nomor. Soal hasil belajar dengan level soal C2. Analisis data pretest dengan 
nilai rata-rata 29,62. Nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 60 sedangkan nilai 
terendah yaitu 0, nilai rata-rata peserta didik tersebut berada pada kategori 
“rendah”.  
 Hasil belajar yang memuaskan hanya dapat dicapai melalui pembelajaran 
yang berkualitas. Salah satu faktor yang memengaruhi hasil belajar adalah peran 
guru. Guru perlu memperhatikan fasilitas dan sumber daya pembelajaran saat 
mengajar agar mencapai hasil belajar yang optimal. Salah satu fasilitas dan 
sumber daya pembelajaran yang dapat membantu peserta didik memahami 
materi dengan lebih baik adalah penggunaan model dan media pembelajaran 
(Sari et al., 2020). Hal ini sejalan dengan pendapat Kompri yang menegaskan 
bahwa dalam menyampaikan materi kepada peserta didik, guru memerlukan 
dukungan sumber daya pembelajaran dan media (Kompri, 2017). Agar hal itu 
dapat terwujud, guru harus memiliki kreativitas dalam menentukan model dan 
media pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi ajar  Dengan demikian, 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, pemaanfatan model dan media 
seperti model Quantum Teaching berbantuan media Scrapbook sebaiknya 
diterapkan dalam pembelajaran. 
 Adapun hasil analisis deskriptif penelitian yang telah dilakukan setelah 
penerapan model Quantum Teaching berbantuan media Scrapbook dengan jumlah 
26 peserta didik, dengan jumlah soal sebanyak 10 nomor pilihan ganda pada 
materi sistem tata surya. Pengolahan data yang dilakukan mengunakan aplikasi 
SPSS memperoleh nilai posttest dengan rata-rata (mean) 84.23, nilai tertinggi 100, 
nilai terendah 80, standar deviasi 6.433 dan varians 41.385. Nilai rata-rata peserta 
didik tersebut berada pada kategori “tinggi”. 
 Maka dapat dinyatakan bahwa hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran IPA kelas VI MIS As’adiyah No. 140 Ongkoe terbilang tinggi karena 
sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Quantum Teaching Berbantuan 
Media Lagu Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPAS Kelas IV SDN 
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Medokan Semampir I Surabaya” oleh Muhammad Zakhi yang menunjukkan 
bahwa penerapan model Quantum Teaching berbantuan media lagu dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dari kategori sangat rendah dengan 
presentase 6.07% pada pretest menjadi kategori tinggi dengan presentase 51.52% 
pada posttest, menunjukkan peningkatan hasil belajar sebesar 45.45% (Ramadhan 
et al., 2024). 
 Adapun penelitian lainnya oleh Dewi Fajriani menyatakan media 
scrapbook berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPA peserta didik. 
Dimana hasil belajar menggunakan media Scrapbook termasuk dalam kategori 
tinggi dengan adanya nilai pretest yaitu 60,69 sedangkan nilai posttest 81,59. Jika 
dikaitkan dengan kriteria ketuntasan belajar terdapat 22peserta didik (78,5 %) 
yang tuntas dan 6 peserta didik (21,4%) yang tidak tuntas secara individu dan 
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal dengan nilai gain ternormalisai 
sebesar 0,52 yang berada pada kategori tinggi (Fajriani, 2023). 
 Selain model pembelajaran, penggunaan media juga dapat mengubah 
minat dan keinginan peserta didik, mendorong dan merangsang kegiatan belajar, 
dan bahkan memiliki dampak psikologis terhadap peserta didik. Selama tahap 
orientasi pengajaran, penggunaan media pengajaran akan sangat membantu 
proses pembelajaran dan penyampaian isi pelajaran. Media pengajaran tidak 
hanya meningkatkan keinginan dan minat peserta didik, tetapi juga dapat 
membantu mereka memahami lebih baik, menafsirkan data dengan lebih 
mudah, dan memadatkan informasi (Rasyid & dkk, 2016). 
 Selanjutnya berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan 
menggunakan rumus uji Wilcoxon Rank-Test memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0.000. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 (0.000 < 
0.05) maka hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
positif penerapan model Quantum Teaching berbantuan Media Scrapbook terhadap 
hasil belajar IPA pada materi Sistem Tata Surya Kelas VI di MIS As’adiyah No. 
140 Ongkoe. 
 Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mohammad Anang 
Rahmawan mengenai penerapan Quantum Teaching dengan Teknik Mind Mapping 
didapatkan hasil belajar dengan nilai mean kelas eksperimen sebesar 81,79 lebih 
besar daripada mean kelas kontrol sebesar 74,52. Hasil uji anova 2 arah 
diperoleh nilai Pillae Trace, Wilk Lambda, Hotelling Trace, Roy’ Largest Root.x 
memiliki signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 artinya terdapat pengaruh 
penerapan Quantum Teaching terhadap peningkatan hasil belajar (Rahmawan, 
2015). 
 Penelitian yang dilakukan oleh Emma Fajar Anggia (2022), yang berjudul 
“Pengaruh Media Scrapbook (Buku Tempel) terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 
IV SD Negeri 067250 Medan”.  Didapatkan hasil belajar dengan nilai mean 
sebelum menggunakan media Scrapbook yaitu 62,18 dan setelah diberikan 
perlakuan mengalami peningkatan sebesar 83,43. Analisis menunjukkan bahwa 
nilai t hitung lebih besar dari t tabel (4,640 > 2,048), dengan korelasi sebesar 
sekitar 41,8%, menunjukkan bahwa sebagian besar variabilitas dalam hasil 
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belajar dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran scrapbook (Emma, 
2022). 
 Dari penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan sekarang 
dapat disimpulkan bahwa telah sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
bahwa adanya pengaruh penerapan model Quantum Teaching berbantuan media 
Scrapbook terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA dengan 
nilai rata-rata pretest yaitu 29,62, dan setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata 
posttest yang didapatkan meningkat sebesar 84,23. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penelitian dengan penerapan model Quantum Teaching berbantuan media 
Scrapbook berpengaruh terhadap hasil belajar IPA kelas VI MIS As’adiyah No. 
140 Ongkoe. 
 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik sebelum 
penerapan model Quantum Teaching berbantuan media Scrapbook berada pada 
kategori rendah dengan perolehan nilai tertinggi 60 dan terendah 0 sehingga 
rata-rata sebesar 29,62. Adapun hasil belajar peserta didik setelah penerapan 
model Quantum Teaching berbantuan media Scrapbook terhadap hasil belajar 
berada pada kategori tinggi dengan perolehan nilai tertinggi 100 terendah 80 
sehingga rata-rata sebesar 84,23. Perbedaan hasil belajar peserta didik dilihat dari 
hasil perhitungan uji Wilcoxon Rank-Test memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0.000. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05 (0.000 < 0.05) maka 
hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif 
penerapan model Quantum Teaching berbantuan Media Scrapbook terhadap hasil 
belajar IPA pada materi Sistem Tata Surya Kelas VI di MIS As’adiyah No. 140 
Ongkoe. 
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